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ABSTRAK 
 
PT. Energi Berkah Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang jasa bengkel pemeliharaan dan perbaikan tabung LPG 3 kg. Perusahaan ini 
merupakan mitra kerja dari PT. Pertamina (Persero), sehingga memiliki aturan dan 
standar operasi tertentu dimana pelaksanaannya diawasi dan dikendalikan secara 
dinamis. Terhitung sampai bulan Maret 2018, 11 bulan berjalan, PP (Persentase 
Pekerjaan) perusahaan tergolong fluktuatif. Ada beberapa bulan perusahaan tidak 
mampu mencapai target yang ditetapkan. Dalam MoU, apabila perusahaan tidak 
mampu mencapai target yang ditetapkan  sebagai konsekuensi Pertamina berhak 
mengurangi jatah PP atau mengalihkan cakupan pasar ke perusahaan lain.   Oleh 
sebab itu, agar perusahaan mampu mencapai penambahan PP tiap bulannya atau 
minimal mampu mempertahankan, salah satu cara yang bisa ditempuh ialah 
dengan memahami kondisi kekinian perusahaan agar dapat merumuskan strategi 
yang tepat untuk mencapai tujuan 
Dikarenakan kondisi tersebut, perusahaan membutuhkan perumusan 
strategi untuk mengetahui langkah perbaikan yang tepat dalam perancangan 
sistem pengukuran kinerja. Salah satu metode pengukuran kinerja yang dapat 
digunakan adalah Balanced Scorecard (BSC). Beberapa peneliti (Banker, et al,. 
2000; Kartalis, et al,. 2013; Alizade dan Talebbeydokhti, 2014) menggabungkan 
metode BSC dengan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) untuk 
melengkapi tidak adanya pengukuran yang umum sebagai pembanding kinerja 
dalam BSC. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa perancangan pengukuran kinerja 
dengan metode BSC menghasilkan 12 lag indicators dan 15 lead indicators. Dari 
hasil olah data menggunakan metode AHP dibantu dengan software Expert 
Choice diperoleh hasil perspektif proses bisnis internal memiliki hasil 
pembobotan tertinggi dengan nilai 0,330; sedangkan pembobotan tertinggi kedua 
adalah perspektif keuangan dengan nilai 0,288;  pembobotan tertinggi ketiga 
adalah perspektif pelanggan dengan nilai 0,207, dan terakhir adalah perspektif 
pertumbuhan dan pembelajaran dengan nilai bobot 0,175. 
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ABSTRACT 
 
PT. BerkahMandiri Energy is a company engaged in the workshop 
maintenance and repair of 3 kg LPG tube. This company is a partner of PT. 
Pertamina (Persero), so it has certain rules and operating standards where its 
implementation is supervised and dynamically controlled. By March 2018, it is 
already 11 months, PP (Percentage of Employment) companies are fluctuating. 
There are several months where the company is not capable to achieve the set 
targets. In the MoU, if the company is not capable to achieve the target set, as a 
consequence, Pertamina is entitled to reduce PP rations or transfer market 
coverage to other companies. Therefore, in order for the company to achieve the 
additional PP every month or at least to maintain, one way that can be pursued is 
to understand the company's current condition in order to formulate the right 
strategy to achieve the goal 
Due to these conditions, companies need the formulation of a strategy to 
find out the appropriate corrective measures in the design of performance 
measurement systems. One method of performance measurement that can be used 
is Balanced Scorecard (BSC). Some researchers (Banker, et al., 2000; Kartalis, et 
al., 2013; Alizade and Talebbeydokhti, 2014) combined the BSC method with the 
AHP (Analytical Hierarchy Process) method to complement the absence of 
common measurements as performance benchmarks in BSC. 
The results showed that the design of performance measurement by BSC 
method yielded 12 lag indicators and 15 lead indicators. From the results of data 
using AHP method assisted with Expert Choice software, it is obtained internal 
business process perspective have the highest weighting results with a value of 
0.330; while the second highest weighting is a financial perspective with a value 
of 0.288; the third highest weighting is customer perspective with value 0,207, 
and last is growth and learning perspective with value of 0,175. 
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